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ABSTRAK

Dalimunthe, Rismalasari. 2012, “Analisis Klausa dalam Surat Kabar Harian
Media Indonesia.” Jurusan Sastra Indonesia Fakultas IImu Budaya Padang.
Pembimbing 1: Dra. Noviatri, M. Hum. dan Pembimbing II: Dra. Efri Yades, M.
Hum.

Analisis klausa dalam surat kabar harian Media Indonesia ini
dilatarbelakangi keragaman penggunaan klausa dalam harian Media Indonesia
yang berpengaruh terhadap fungsi, kategori, dan peran unsur-unsur klausa.

Ada dua masalah penelitian ini, yaitu: (1) apa sajakah jenis-jenis klausa
yang digunakan dalam kolom editorial harian Media Indonesia, dan (2) Apa
sajakah fungsi, kategori, dan peran masing-masing klausa dalam kolom editorial
harian Media Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan jenis klausa, dan menjelaskan fungsi, kategori, dan peran unsur
klausa yang terdapat pada kolom editorial surat kabar harian Media Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahapan,
yaitu: (1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, (3) tahap penyajian hasil
analisis data. Pada tahap penyediaan data digunakan metode simak, dengan teknik
sadap sebagai teknik dasar, dan teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan
teknik catat sebagai teknik lanjutan. Pada tahap analisis data digunakan metode
agih dan metode padan. Dalam metode agih digunakan Teknik Bagi Unsur
Langsung (BUL) sebagai teknik dasar, dan teknik perluas dan teknik ubah ujud
sebagati teknik lanjutan. Dalam metode padan digunakan metode padan referensial
dengan Teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) sebagai teknik dasar dan Teknik
Hubung Banding Membedakan (HBB) sebagai teknik lanjutan, Pada tahap hasil
analisis data digunakan metode penyajian informal.

Berdasarkan hasil analisis data, ada tiga jenis klausa yang digunakan
dalam surat kabar harian Media Indonesia antara lain: (1) berdasarkan struktur
internnya, terdiri atas dua sub jenis: klausa lengkap dan klausa tidak lengkap, (2)
berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan P,
terdiri atas dua sub jenis: klausa positif dan klausa negatif, (3) berdasarkan
kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, terdiri atas dua sub jenis:
klausa verbal dan klausa bilangan. Berdasarkan struktur fungsionalnya, ada
beberapa fungsi sintaksis yang terdapat dalam kolom editorial harian Media
Indonesia, yaitu: SP, SPO, SPPel, SPOPel, SPKet, SPOKet, SKetPO, SKet1Ket2,
SKet1PKet2, SKet1POKet2, SPKet1Ket2Ket3, SPPelKet1 Ket2, SKonjungsiPKet,
PPel, POKet, PO, POPel, PPclKet, Ket1 SPKet2. Masing-masing klausa diisi oleh
kategori kata yang berbeda, yaitu: Fungsi S diisi oleh kategori nomina, frasa
nomina, dan pronomina; P diisi oleh kategori verba, frasa verba, dan frasa
bilangan; O diisi oleh kategori nomina dan frasa nomina; Pel diisi oleh kategori
nomina dan frasa nomina; Ket diisi oleh kategori keterangan, frasa numeral, dan
frasa depan. Berdasarkan perannya, masing-masing fungsi memiliki peran-peran
tertentu, S berperan sebagai pelaku, penderita, tempat, penerima, penyerta,
Jumlah, hasil dan sebab; P berperan sebagai perbuatan, keadaan, dan jumlah; O
berperan sebagai penderita, penyerta, penerima, dan hasil; Pel berperan sebagai
penderita; Ket berperan sebagai waktu, tempat, penerima, dan cara.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa telah mengalami perkembangan. Salah satu sarana pengembangan
bahasa adalah media. Media merupakan alat (sarana) komunikasi seperti koran,
majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2008: 892). Seiring dengan peradaban yang terus bergerak maju,
kehadiran media publik baik cetak maupun elektronik telah menjadi sebuah
keniscayaan sejarah dan telah dianggap sebagai ikon peradaban masyarakat
modem dalam memburu informasi. Untuk mendapatkan berita-berita berharga
dan penting, masyarakat tidak harus berduyun-duyun langsung ke tempat
kejadian. Hanya dengan membaca dan menyaksikan tayangan berita, masyarakat
bisa dengan mudah mengikuti berbagai informasi yang terjadi di berbagai
belahan dunia.

Media berfungsi untuk mengumpulkan informasi tentang kenyataan
sebagai bahan berita. Bahan berita itu diolah, disunting, yang selanjutnya
* disajikan sebagai berita. Dalam menyajikan informast kepada publik, bahasa
menjadi media pendukung utama untuk menyampaikan fakta-fakta dan pesan-

pesan. Dalam surat kabar misalnya, bahasa digunakan untuk mengungkapkan




berbagai peristiwa menjadi sebuah berita secara tertulis. (artikel Ragam Bahasa
Media dalam Persfektif Pembelajaran Bahasa, 2009).

Sebagai sebuah ragam bahasa tulis, bahasa media idealnya harus
memenuhi dua syarat utama. Pertama, bahasanya harus terpelihara. Penggunaan
bahasa yang terpelihara dengan baik, menjadi sebuah keniscayaan bagi seluruh
media sesuai dengan fungsinya sebagai media publik. Media akan dibaca dan
dinikmati oleh berbagai kalangan yang beragam, baik dari sisi tingkat usia dan
pendidikan, status sosial-ekonomi, budaya, suku, maupun agama. Fungsi
gramatikal seperti subjek, predikat, objek, Keterangan, atau hubungan. antara
fungsi-fungsi itu harus jelas dan nyata. Kaidah-kaidah kebahasaan, seperti
penggunaan ejaan, istilah, tanda baca, dan semacamnya sepenuhnya harus
diperhatikan dan ditaati. Bahasa media yang terpelihara dangan baik akan
diteladani publik secara baik dan benar. Kedua, bahasa media juga harus lebih
mudah dipahami karena tugasnya membawa berita, pesan, dan nilai-nilai moral
kepada publik. Apa yang disampaikan dalam sebuah media jangan sampai
menimbulkan penafsiran ganda yang dapat menggiring dan membangun opini
publik secara keliru. Aspek-aspek konstruksi bahasa, seperti kata, frase, klausa,
kalimat, atau paragraf hendaknya dipilih secara cermat (artikel Ragam Bahasa
Media dalam Persfektif Pembelajaran Bahasa, 2009).

Sehubungan dengan hal di atas, penulis memilih salah satu media cetak

sebagai sumber data penelitian, yaitu Media Indonesia. Ketertarikan penulis

memilth Media Indonesia karena media ini merupakan media nasional yang telah




cukup lama terbit, tepatnya pada tanggal 19 Januari 1970 di Jakarta. Media ini
berada di bawah naungan Media Group. Sebagai surat kabar harian, Media
Indonesia memiliki posisi yang sama seperti harian Kompas, Republika, harian
Tempo dan Jawa Pos. Secara umum kualitas berita yang disajkan harian yang
berlogo kepala elang ini tidak kalah dengan media nasional lainnya. Saat ini,
Media Indonesia tidak hanya dapat dinikmati lewat media cetak saja namun juga
disajikan lewat media online di (www.medigindonesia.com). Penggunaan bahasa
pada Media Indonesia ini tentu lebih baik dibandingkan dengan media lokal.
Dalam penelitian ini dibutuhkan teks bahasa Indonesia yang baku dan
menggambarkan pemakaian bahasa Indonesia sekarang, yaitu bahasa yang
mengandung ejaan yang telah disempurnakan (EYD).

Harian Media Indonesia memiliki berbagai macam kolom berita. Kolom

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kolom editorial. Editorial {dalam

http:/feditorial.com.html) merupakan opini atau pendapat dari redaksi mengenai
masalah maupun peristiwa yang sedang terjadi (aktual) yang menghadirkan
aspek edukatif dalam arti positif kepada pembacanya. Dalam format surat kabar
skala nasional, Media Indonesia tercatat sebagai salah satu dari segelintir surat
kabar yang memilih meletakkan kolom editorialnya pada halaman depan.
Editorial Media Indonesia paling digemari oleh pembaca dan selalu ditunggu-
tunggu. Berbeda dari media nasional lainnya yang lebih mengutamakan berita
utama, Medta Indonesia justru lebih dicari dengan kolom editorialnya. Kolom

editorial memang tidak selalu hadir dengan nama editorial. Masing-masing




media cenderung memberi nama yang berbeda sebagai ciri khas medianya,
misalnya Kompas menyebutnya “Tajuk Rencana”,

Penelitian pada surat kabar hartan Media Indonesia masih sangat sedikit
dilakukan. Berbeda dengan harian media nasional lainnya seperti Kompas,
Tempo, dan Republika yang telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya.
Penelitian pada harian Media Indonesia ini telah dilakukan sebelumnya pada
bidang sintaksis dengan objek penelitian frasa. Hal ini membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan objek kajian yang lebih tinggi
pada bidang sintaksis yaitu klausa. Penelitian pada bidang sintaksis sangat
kurang diminati karena pemahaman konsep fungsi, kategori, dar peran sintaksis
cukup rumit serta butuh intuisi kebahasaan yang tinggi.

Pada pengamatan awal, dalam kolom editorial harian Media Indonesia
ditemukan adanya keragaman penggunaan klausa dalam kalimat. Keragaman
penggunaan klausa tersebut akan berpengaruh terhadap fungsi, kategori, dan
peran masing-masing klausa. Klausa dijelaskan sebagai satuan gramatik yang
terdiri dari S, P baik disertai O, Pel, dan Ket ataupun tidak (Ramlan, 1987:89).
Klausa merupakan unsur yang sebagian besar membangun sebuah kalimat
setelah intonasi. Hal inilah yang membuat penulis tertarik melihat penggunaan

bahasa kolom editorial, khususnya keragaman penggunaan klausa serta fungsi

kategori, dan peran masing-masing klausa tersebut.




Berikut adalah contoh penggunaan klausa pada kolom editorial surat kabar harian
Media Indonesia:.
- Aparat terus saja pamer diskriminasi, begitu garang menindak rakyat jelata,

tetapi lunglai ketika menghadapi kalangan berada dan berkuasa. (sumber: Kolom
Editorial Media Indonesia, Rabu (01 Februari 2012, hal 1).

Kt S P Pel
r 1 |
Aparat  terus saja pamer diskriminasi
K2 Ket P 0
l I |
begitu garang  menindak rakyat jelata
K3 P
|
lunglai
K4 P o
I . I
menghadapi kalangan berada
K5 O

kalangan berkuasa




Data di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas lima klausa, yaitu :
aparat terus saja pamer diskriminasi (K1), begitu garang menindak rakyat jelata
(K2), lunglai (K3), menghadapi kalangan berada (K4), ), menghadapi kalangan
berkuasa (K5).

Berdasarkan struktur internya, klausa 1 (K1) merupakan klausa lengkap
karena terdiri dari unsur S, P, Pel; klausa 2 (K2) merupakan klausa tidak lengkap
karena hanya terdiri atas unsur Ket, P, O; klausa 3 (K3) merupakan klausa tidak
lengkap karena hanya terdiri dari P; klausa 4 (K4) merupakan klausa tidak
lengkap karena hanya terdiri atas unsur P, O; klausa 5 (K5) juga merupakan
klausa tidak lengkap karena hanya terdiri atas unsur konjungsi P, O. Berdasarkan
ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan P, kiausa 1 (K1},
klausa 2 (K2), klausa 3 (K3), klausa 4 (K4), dan klausa (K5) merupakan klausa
positif karena tidak memiliki kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan
P. Berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, klausa 1 (K1),
klausa 2 (K2), klausa 3 (K3), klausa 4 (K4), dan klausa (K5) merupakan
merupakan klausa verbal karena predikatnya terdiri dari kata atau frase golongan
verbal.

Berdasarkan fungsi, kategori, dan peran tiap-tiap unsur klausa, klausa 1
(K1) terdiri atas fungsi S, P, Pel. Unsur S adalah aparar diisi oleh kategori
nomina menyatakan peran pelaku, unsur P ferus saja pamer diisi oleh kategori
frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur Pel diskriminasi diisi oleh

kategori nomina menyatakan peran penderita. Klausa 2 (K2) terdiri atas fungsi




Ket, P, O. Unsur Ket begitu garang diisi oleh kategori adverb menyatakan peran
cara, unsur P menindak diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan,
unsur O rakyat jelata diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran
penderita. Klausa 3 (K3) terdiri atas fungsi P. Unsur P lunglai diisi oleh kategori
verba menyatakan peran perbuatan. Klausa 4 (K4) terdiri atas fungsi P, O. Unsur
P menghadapi diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur O
kalangan berada diisi oleh kategori nomina menyatakan peran penderita. Klausa
5 (K5) terdiri atas fungsi P, O. Unsur P menghadapi diisi oleh kategori verba
menyatakan peran perbuatan, unsur O kalangan berkuasa diisi oleh kategori
nomina menyatakan peran penderita

Dari uraian di atas terlihat keragaman jenis klausa, fungsi, kategori, dan
peran masing-masing klausa yan-g digunakan dalam surat kabar harian Media
Indonesia. Oleh sebab itu penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang analisis

klausa dalam kolom editorial surat kabar harian Media Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan
sebagai berikut:
a. Apa sajakah jenis klausa yang digunakan dalam kolom editorial harian
Media Indonesia?
b. Apa sajakah fungsi, kategori, dan peran masing-masing klausa yang

terdapat dalam kolom editorial harian Media Indonesia?




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mendeskripsikan dan menjelaskan jenis klausa yang digunakan pada
kolom editorial surat kabar harian Media Indonesia.
b. Mendeskripsikan dan menjelaskan fungsi, kategori, dan peran masing-
masing klausa yang terdapat pada kolom editorial surat kabar harian

Media Indonesia.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Metode dan teknik merupakan konsep yang berbeda, tetapi mempunyai
hubungan yang sangat erat, schingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Metode adalah cara yang harus dilaksanakan dalam sebuah penelitian, sedangkan
teknik adalah cara melaksanakan metode tersebut (Sudaryanto, 1993:9).

Sudaryanto {1993:5) mengemukakan bahwa dalam rangka pemecahan
masalah penelitian dapat ditempuh dengan tiga tahapan yaitu (1) tahap
penyediaan data, (2) tahap analisis data, (3) tahap penyajian hasil analisis data.
Setiap tahap penelitian di atas akan dijelaskan dengan menggunakan metode dan
teknik sebagai berikut:

14.1 Metode dan Teknik Penyediaan Data

Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode simak. Metode simak yaitu melakukan penyimakan terhadap




1.4.2

penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:133). Dalam metode ini terdapat
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya yaitu teknik sadap,
untuk mendapatkan datanya peneliti menyadap penggunaan bahasa.
Sedangkan teknik lanjutan yang digunakan yaitu Teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC). Peneliti tidak terlibat dalam dialog, konversi, atau
suatu proses pembicaraan. Teknik lanjutan yang juga digunakan yaitu
teknik catat.

Metode dan Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
agih dan metode padan beserta dengan teknik-tekniknya. Metode agih
yaitu metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang
bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Metode ini memiliki
teknik dasar dan teknik lanjutan. Adapun teknik dasar yang digunakan
dalam menganalisis data adalah Teknik Bagi Unsur Langsung (BUL),
yaitu membagi satuan lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur.
Teknik bagi unsur langsung ini penulis terapkan dengan menentukan
fungsi, kategori, dan peran yang membentuk unsur kalimat luas dan
unsure yang membentuk klausa . Teknik lanjutan yang digunakan adalah
teknik perluas dan teknik ubah ujud. Teknik perluas penulis terapkan
untuk mengetahui status kemaknaan pada unsur fungsional tertentu yang
membangun klausa. Sama halnya dengan Teknik ubah ujud, teknik ini

penulis terapkan juga untuk menentukan satuan makna konstituen




1.4.3

“peran”(seperti pelaku atau agentif, penderita atau objektif, dsb) dan
mengetahui pola struktural peran masing masing klausa. Metode padan
juga digunakan untuk menganalisis data. Metode padan adalah metode
yang alat penentunya berada di luar bahasa, terlepas dan tidak menjadi
bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:13).
Metode padan yang digunakan adalah metode padan referensial. Metode
padan referensial adalah metode analisis data yang alat penentunya
adalah kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa (referent) itu sendiri. Metode
padan terdiri dari dua teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan.
Teknik dasar dalam penelitian ini adalah Teknik Pilah Unsur Penentu
(PUP). Unsur-unsur pembangun klausa, dipilah menurut fungsinya
masing-masing. Teknik lanjutan yang digunakan adalah Teknik Hubung
Banding Membedakan (HBB). Teknik ini digunakan untuk membedakan
antara klausa yang satu dengan klausa yang lain menurut jenisnya pada
kolom editorial surat kabar harian Media Indoresia dan dari perbedaan
itu maka sebuah klausa dapat dikatakan termasuk kategori jenis klausa
tertentu. Selain itu juga untuk melibat fungsi, kategori, dan peran antara
klausa yang satu dengan klausa yang lain.

Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Metode penyajian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode penyajian informal. Metode penyajian informal yaitu




memaparkan hasil analisis data dalam bentuk kata-kata Dbiasa.

(Sudaryanto, 1993:145).

1.5 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh klausa yang terdapat dalam surat
kabar harian Media Indonesia. Data tersebut digali dari sumber tertulis berupa
teks dalam kolom Editorial Harian Media Indonesia. Sedangkan sampelnya
yaitu klausa yang terdapat pada kolom Editorial Harian Media Indonesia Periode
Februari 2012. Alasan penulis mengambil data dalam kurun waktu sebulan
karena data yang diperoleh dianggap telah cukup mewakili data yang akan

dianalisis.

1.6 Tinjauan Pustaka

Tinjavan kepustakaan perlu difakukan untuk menjelaskan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, tinjauan kepustakaan
dilakukan sebagai acuan untuk melihat adanya dugaan pengulangan penelitian.
Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
penelitian yang telah membahas klausa dengan kajian yang berbeda. Penelitian

itu adalah sebagai berikut:

I. Roidah, 1999. Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang
yang membahas “Bentuk-bentuk Klausa Iklan Mini dalam Surat Kabar

Haluan”. Roidah menganalisis bentuk-bentuk klausa pada iklan mini dalam
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surat kabar Haluan, dan juga melakukan penggantian singkatan tersebut
dengan kata dengan tujuan mengungkapkan bentuk klausa yang utuh.

2. Angraini. 2010. Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang
yang membahas “Kalimat Majemuk yang Berklausa Relatif dalam Kolom
Tajuk Rencana Harian Kompas”. Angraini menganalisis struktur
fungsional kalimat majemuk yang berklausa relatif dan struktur fungsional
klausa relatif yéng digunakan dalam kolom tajuk rencana harian Kompas.

3. Sasdayati, 2010. Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang
yang membahas tentang “Klausa pada Teks Iklan Baris dalam Surat Kabar
Lokal Sumbar”. Sasdayati menganalisis jenis-jenis dan pola-pola klausa
pada teks iklan baris dalam surat kabar lokal Sumbar.

4. Beni Rozhaldi. 2010. Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Andalas
Padang yang membahas tentang “Kalimat Luas Brklausa Relatif dalam
Teks Warta Berita Daerah Radio Republik Indonesia Padang”. Beni
Rozhaldi menganalisis fungsi-fungsi sintaksis kalimat dan jenis- jenis
klausa kalimat yang berklausa relatif dalam teks warta berita daerah RRI
Padang.

Sejauh pengamatan penulis, penelitian yang mengkaji analisis klausa
pada kolom editorial harian Media Indonesia yang akan penulis teliti berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Secara keseluruhan penelitian-
penelitian yang telah dipaparkan di atas, kajiannya sama-sama berupa kajian

sintaksis. Akan tetapi jika dipechatikan, penelitian yang penulis lakukan berbeda




dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Roidah difokuskan pada
bentuk klausa iklan mini pada surat kabar Haluan. Klausa tersebut terbentuk dari
singkatan kata-kata, dan Roidah juga melakukan penggantian singkatan tersebut
dengan kata dengan tujuan mengungkapkan bentuk klausa yang utuh.

Penelitian yang dilakukan oleh Angraini adalah dengan menganalisis
struktur fungsional kalimat majemuk yang berklausa relatif, unsur-unsur kalimat
majemuk yang yang diperluas oleh klausa relatif, dan struktur fungsional klausa
relatif yang digunakan dalam kolom tajuk rencana harian kompas. Penelitian
yang dilakukan Sasdayati adalah membahas tentang klausa pada teks iklan baris
dalam surat kabar lokal Sumbar. Sasdayati menganalisis jenis-jenis dan pola-pola
klausa pada teks iklan baris dalam surat kabar lokal Sumbar.

Penelitian yang dilakukan oleh Beni Rozhaldi adalah menganalisis
“Kalimat Luas Berklausa Relatif dalam Teks Warta Berita Daerah Radio
Republik Indonesia Padang”. Beni Rozhaldi mendeskripsikan fungsi-fungsi
sintaksis dan jenis-jenis klausa relatif dalam teks warta berita daerah RRI
Padang. Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitan-penelitian
yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini lebih difokuskan pada jenis klausa
dan analisis klausa, yaitu unsur-unsur (fungsi, kategori, dan peran) yang
membangun klausa pada kolom editorial harian Media Indonesia. Khusus
menganalisis klausa dan jenis klausa belum pernah dilakukan oleh peneliti

terdahulu.
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1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari empat bab. Bab I: Pendahuluan yang terdiri atas
latar belakang, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, populasi
dan sampel, tinjauan pustaka, sistematika penulisan. Bab II: Landasan teori. Bab

I11: Analisis data. BAB V: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar

Dalam lingustik terdapat empat tataran, yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik (Chaer, 2007:18). Berdasarkan tataran lingustik tersebut,
analisis objek penelitian ini berada pada tataran sintaksis karena objek penelitian
ini berupa klausa. Berikut disajikan teori sintaksis dan lingkupannya dengan

objek penelitian.

2.2 Pengertian Sintaksis

Istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa Belanda synfaxis.
Dalam bahasa Inggris digunakan istilah synfax. Sintaksis ialah bagian atau
cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk kalimat , klausa, dan
frase (Ramlan,1987:21). Asal usuj kata sintaksis itu sendiri berasal dari bahasa
Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata fatfein yang berarti
‘menempatkan’. Jadi, secara etimologi istilah itu berarti menempatkan bersama-
sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer,2007:206). Pendapat
lain mengenai sintaksis disampaikan Tarigan (1986:6), sintaksis sebagai salah

satu tata bahasa yang membicarakan struktur-struktur kalimat, klausa, dan frase.
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2.3 Kalimat

Kridalaksana (2008:103) memberikan batasan kalimat sebagai satuan
bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final dan
secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Senada dengan defenisi
kalimat tersebut, Moeliono (1992:245) menyatakan bahwa kalimat adalah bagian
terkecil ujaran atau teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran secara
ketatabahasaan.

Alwi, dkk. (2003:336) mengklasifikasikan kalimat atas beberapa
golongan, salah satunya berdasarkan jumlah klausanya. Berdasarkan jumlah
klausanya, kalimat dapat digolongkan atas dua golongan yaitu:

a. Kalimat tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa.
b. Kalimat majemuk

Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih

sehingga mempunyai, paling tidak, dua predikat yang tidak dapat

dijadikan suatu kesatuan.

2.4 Klausa
Menurut Ramlan (1987: 89), klausa adalah satuan gramatik yang terdiri
dari S P baik disertai O, PEL, dan KET ataupun tidak. Dengan ringkas, klausa

ialah S P (O) (PEL) (K). Tanda kurung menandakan bahwa apa yang terletak

dalam kurung itu bersifat manasuka, artinya boleh ada, boleh juga tidak ada.




Chaer (2007: 231) menyatakan klausa adalah satuan sintaksis berupa runtunan
kata-kata berkonstruksi predikatif. Artinya, di dalam konstruksi itu ada
komponen, berupa kata atau frase, yang berfungsi sebagai predikatif, dan yang
lain berfungsi sebagai subjek, objek, dan sebagai keterangan. Ahli lain yang
mengemukakan batasan klausa yaitu Putrayasa (2007: 11) menyatakan klausa
adalah kelompok kata yang terdiri dari satu predikat.

Putrayasa (2007: 14-16) mengklasifikasikan klausa menjadi tiga bagian,
yaitu; (1) penggolongan klausa berdasarkan struktur internnya, (2) penggolongan
klausa berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal
menegatifkan P, dan (3) penggolongan klausa berdasarkan kategori kata atau

frase yang menduduki fungsi P.

2.4.1 Penggolongan Klausa Berdasarkan Struktur Internnya
Penggolongan klausa berdasarkan struktur internnya terbagi atas kiausa

lengkap dan klausa tidak lengkap (Putrayasa, 2007:14).
a. Klausa Lengkap
Klausa lengkap adalah klausa yang sekurang-kurangnya terdiri dari unsur
S dan P (Putrayasa, 2007:14). Unsur yang wajib hadir pada klausa
lengkap adalah S dan P, sedangkan unsur seperti O, Pel, dan Ket bersifat

manasuka. Bersifat manasuka berarti ada boleh dan boleh juga tidak ada.
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b. Klausa Tidak Lengkap

242

Klausa tidak lengkap adalah klausa yang terdiri dari unsur P, disertai O,
PEL, Ket atau tidak (Ramlan, 1987:136). Klausa tidak lengkap unsur
yang wajib hadir adalah unsur P, sedangkan unsur O, Pel, Ket bersifat

manasuka. Pada klausa tidak lengkap unsur S tidak ada.

Penggolongan Klausa Berdasarkan Ada Tidaknya Kata Negatif yang
Secara Gramatikal Menegatifkan P
Penggolongan klausa berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara

gramatikal menegatifkan P terdiri dari klausa positif dan klausa negatif

(Putrayasa, 2007:14).

a.

Klausa Positif

Klausa positif ialah klausa yang tidak memiliki kata negatif yang secara
gramatikal menegatifkan P. Kata-kata negatif itu adalah tidak, tak, tiada,
tanpa, bukan, belum, dan jangan (Putrayasa, 2007:14).. Predikat klausa
positif terdiri dari kata kerja dan sifat yang tidak memiliki kata negatif
yang dapat menegatifkan P-nya.

Klausa Negatif

Klausa negatif adalah klausa yang memiliki kata negatif yang secara
gramatikal menegatifkan P (Putrayasa, 2007:14-15).. Seperti yang telah

disinggung pada penjefasan sebelumnya, kata-kata negatif yang dapat
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menegatifkan P pada klausa-klausa negatif itu antara lain: tidak, tak,

tiada, tanpa, bukan, belum, dan jangan.

Penggolongan Klausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frase yang
Menduduki Fungsi P
Penggolongan klausa berdasarkan kategori kata atau frase yang

menduduki fungsi P terdiri dari: klausa nominal, verbal, bilangan, dan depan

(Putrayasa, 2007:15).

a.

Klausa Nominal

Klausa nominal adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frase
golongan N (nominal) (Putrayasa: 2007: 15). Kata golongan N adalah
kata-kata yang secara gramatikal mempunyai perilaku yang pada tataran
klausa dapat menduduki fumgsi S, P, dan O (Ramlan, 1987: 142).

Klausa Verbal

Klausa verbal adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frase
golongan V (verbal) atau kata kerja (Putrayasa, 2007:15).. Kata golongan
V ialah kata yang pada tataran klausa cenderung menduduki fungsi P.
Kata verbal dapat digolongkan menjadi beberapa golongan anatara lain:
kata kerja, kata sifat, kata kerja transitif, kata kerja intansitif, kata kerja
dwitransitif, kata kerja aktif, kata kerja pasif, kata kerja refleksif, dan kata

kerja resiprokal.
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c. Klausa Bilangan
Klausa bilangan adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frase
golongan bilangan. Kata bilangan dapat diikuti kata-kata: orang,
ekor,batang, keping, buah, kodi, helai, kesatu dan lain sebagainya. Frase
bilangan adalah frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan kata
bilangan (Putrayasa, 2007:15).

d. KlausaDepan
Klausa depan adalah kfausa yang P-nya terdiri atas frase depan, yaitu
frase yang diawali oleh kata depan sebagai penanda. Frase depan ditandai
dengan adanya ke, di, dari, dengan, untuk, dan lain sebagainya

(Putrayasa, 2007:15-16).

2.5 Analisis Klausa
Menurut Ramlan (1987: 90-106), klausa dapat dianalisis berdasarkan tiga
dasar, yaitu : (1) berdasarkan fungsi unsur-unsumya, (2) berdasarkan kategori

kata atau frase yang menjadi unsurnya, (3) berdasarkan peran unsur-unsurnya.

2.5.1 Analisis Klzusa Berdasarkan Fungsi Unsur-unsurnya

Klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, (O), (Pel),
dan (Ket). Kelima unsur itu tidak selalu bersama-sama ada dalam satu klausa.
Kadang-kadang satu klausa hanya terdiri dari S dan P, kadang —kadang terdiri

dari S, P dan O, kadang-kadang terdiri dari S, P, Pel dan kadang-kadang terdiri
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dari S, P, Ket. kadang-kadang terdiri dari S, P, O, dan Ket, kadang-kadang terdiri
dari S, P, Pel, Ket, kadang-kadang terdiri dari P saja. Unsur fungsional yang
cenderung selalu ada dalam klausa ialah P; unsur-unsur yang lain mungkin ada,
mungkin juga tidak ada (Ramlan, 1987: 80).

Putrayasa (2007: 12) memaparkan ciri-ciri unsur fungsional klausa,
seperti: Subjek (8), Predikat (P), Objek (Q), Pelengkap (Pel), dan Keterangan (K)
adalalah sebagai berikut:

a. Subjek (8)
Subjek merupakan sesvatu yang dianggap berdiri sendiri, dan
tentangnya diberitakan sesuatu. Ciri-ciri subjek adalah (1)
tentangnya diberitakan sesuvatu, (2) dibentuk dengan kata benda
atau sesuatu yang dibendakan, dan (3) dapat bertanya dengan kata
tanya apa atau siapa dihadapan predikat.

b. Predikat (P)
Predikat merupakan bagian yang memberi keterangan tentang
sesuatu yang berdiri sendiri atau subjek itu, biasanya predikat
terjadi dari kata kerja atau kata keadaan.

c. Objek (O)
Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh
predikat yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Ciri-ciri

objek, yaitu : (1) berwujud frasa nominal atau klausa, (2) berada
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fangsung di belakang predikat, (3) menjadi subjek akibat
pemasifan kalimat, dan (4) dapat diganti dengan pronomina-nya.
d. Pelengkap (Pel)
Pelengkap berwujud frasa nominal, frasa verbal, frasa ajektival,
frasa preposional, atau klausa. Selain itu pelengkap juga memiliki
ciri lain, yaitu: (1) berada langsung di belakang predikat jika jika
tidak ada objek dan di belakang objek jika unsur ini hadir, (2)
tidak dapat menjadi subjek akibat pemasifan kalimat, (3} tidak
dapat diganti dengan —nya kecuali dalam kombinasi preposisi
selain di, ke, dari, akan.
e. Keterangan (Ket)
Keterangan merupakan fungsi sintaksis yang paling beragam dan
paling mudah berpindah letaknya. Pada umumnya, kehadiran

keterangan bersifat manasuka.

2,5.2 Analisis Klausa Berdasarkan Kategori Kata atau Frase yang
menjadi Unsurnya
Analisis klausa berdasarkan kategori kata atau frase yang menjadi unsur-
unsur klausa ini disebut analisis kategorial. Analisis ini tidak terlepas dari
analisis fungsional, bahkan merupakan lanjutan dari analisis fungsional. Unsur

kategorial adalah jenis atau kelas kata yang menjadi inti frasa (Ramlan, 1987:

22




98). Unsur kategorial itu adalah frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektif, frasa
bilangan, dan frasa depan.
2.5.3 Analisis Klaua Berdasarkan Peran Unsur-unsurnya

Unsur peran berkaitan dengan makna gramatikal/ sintaksis. Dengan
pengisian unsur peran ini, dapatlah diketahui makna yang ada pada masing-
masing unsur fungsional tersebut. Pengisi peran berkaitan dengan makna
semantis (Ramlan, 1987: 105).

Selain itu, Ramlan (1987: 107-134) memaparkan bahwa peran atau

makna unsur-unsur fungsional, terdiri atas:

a. Peran (makna unsur) pengisi Subjek (S), menyatakan :
pelaku, alat, sebab, penderita, hasil, tempat, penerima,
pengalam, dikenal, dan terjumlah.

b. Peran pengisi Predikat (P), menyatakan: perbuatan,
keadaan, keberadaan, pengenal, jumlah, pemerolehan.

c. Peran pengisi objek (0O), menyatakan: penderila,
penerima, tempat, alat, hasil,

d. Peran pengisi pelengkap (Pel), menyatakan: penderita,

alat.
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e. Peran pengisi keterangan (K), menyatakan: tempat, waktu,
cara, penerima, peserta, alat, sebab, keseringan

perbandingan, perkecualian.

2.6 Frasa

Menurut Ramlan (1987: 151), frasa adalah satuan gramatik yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Artinya
sebanyak apapun kata tersebut asal tidak melebihi jabatannya sebagai subjek,
predikat, objek, pelengkap, atau pun keterangan, maka masih bisa disebut frasa,

contch: gedung sekolah itu dan sakit sekali.

Lebih lanjut Ramlan (1987) membedakan frasa atas:

a. Berdasarkan persamaan distribusi dengan unsurnya, frasa dibagi menjadi
dua, yaitu: (a) frasa endosentris (kedudukan frasa ini dalam fungsi
tertentu dapat digantikan oleh unsurnya), dan (b) frasa eksosentris (frasa
yang tidak mempunyai persamaan distribusi dengan unsurnya).

b. Berdasarkan kategori kata yang menjadi unsur pusatnya, frasa dibagi
menjadi enam, yaitu: (a) frasa nominal, adalah frasa yang unsur pusatnya
berupa kata yang termasuk kategori nomina, (b) frasa verba, adalah frasa
yang unsur pusatnya berupa kata yang termasuk kategori verba, (c) frasa
ajektiva, adalah frasa yang unsur pusatnya berupa kata yang termasuk

kategori adjektiva, (d) frasa numeralia, adalah frasa yang unsur pusatnya
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berupa berupa kata yang termasuk numeralia/ bilangan, (¢) frasa
preposisi, adalah frasa yang ditandai adanya preposisi atau kata depan,
dan (f) frasa konjungsi, adalah frasa yang ditandai adanya konjungsi atau

kata penghubung.
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BAB III

ANALISIS DATA

3.1 Pengantar

Pada bab ini dilakukan anatisis data yang didasarkan pada permasalahan
penelitian, yaitu tentang analisis klausa dalam surat kabar harian Media Indonesia.
Ada dua permasalahan yang dianalisis dalam bab ini, yaitu: 1) jenis-jenis kiausa yang
digunakan dalam kolom editorial harian Media Indonesia, dan 2) fungsi, kategori
serta peran masing-masing klausa yang terdapat dalam kolom editorial harian Media

Indonesia

Untuk menganalisis data diperlukan teori sebagai tuntunan kerja. Teori yang
digunakan adalah teori sintaksis dan semantik peran. Untuk sintaksis digunakan teori
yang dikemukakan oleh Ramlan (1987) dan Putrayasa (2007), untuk semantik peran
digunakan teori yang dikemukakan oleh Ramlan (1987). Teori sintaksis digunakan
untuk menganalisis, jenis klausa, fungsi, dan kategori pengisi unsur masing-masing
klausa dalam kolom editorial hatian Media Indonesia. Teori semantik peran
digunakan untuk menganalisis peran pengisi unsur masing-masing klausa dalam

kolom editorial harian Media Indonesia.
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3.2 Jenis-jenis Klausa yang Digunakan dalam Kolom Editorial Harian Media
Indonesia
Berdasarkan data yang tersedia yang dilanjutkan dengan klasifikasasi data,
ada tiga jenis klausa yang digunakan dalam kolom editorial Harian Media Indonesia,
yaitu: klausa berdasarkan struktur internya, klausa berdasarkan ada tidaknya kata
negatif yang secara gramatikal menegatifkan P, dan klausa berdasarkan kategori kata

atau frase yang menduduki fungst P.

3.2.1 Jenis Klausa Berdasarkan Struktur Internnya

Penggunaan klausa pada kolom editorial harian Media Indonesia berdasarkan
struktur iniernnya, terdiri atas dua sub jenis, yaitu: klausa lengkap dan klausa tidak
lengkap. Klausa lengkap memiliki unsur S dan P, sedangkan klausa tidak lengkap
hanya terdiri dari unsur P, disertai O, Ket, Pel. Berikut adalah contoh-
penggunaannya:
Data 1 November tahun lalu, Aguswandi Tanjung dipenjara enam bulan

kurungan karena dituduh mencuri listrik, padahal ia cuma

menumpang mengecas ponsel di lobi sebuah apartemen. (sumber:
Kolom Editorial Media Indonesia, Rabu 01 Februari 2012, hal 1).

Data (I) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas empat klausa,
klausa-klausa tersebut adalah: november tahun lalu Aguswandi Tanjung

dipenjara enam bulan kurungan (K1), dituduh mencuri listrik (K2), ia cuma

menumpang di lobi sebuah apartemen (K3), mengecas ponsel di lobi sebuah




apartemen (K4). Klausa (1) dan klausa (3) adalah klausa lengkap terdiri atas
unsur Ketl, S, P, Ket2 dan S, P, Ket. Unsur Ketl pada klausa (1) adalah
november tahun lalu, unsur S adalah Aguswandi Tanjung, unsur P adalah
dipenjara, unsur Ket2 adalah enam bulan kurungan. Uunsur S pada klausa (3)
adalah ig, unsur P adalah cuma menumpang, unsur Ket adalah di lobi sebuah
apartemen. Klausa (2) dan klausa (4) adalah klausa tidak lengkap terdiri dari
unsur P, Pel dan P, O, Ket. Unsur P pada klausa (2) adalah dituduh mencuri,
unsur Pel adalah Uistrik. Unsur P pada klausa (4) adalah mengecas, unsur O

adalah ponsel, unsur Ket adalah di lobi sebuah apartemen.

Data2 Pemerintah berwacana melarang kendaraan pribadi roda empat di
Jabodetabek mengonsumsi BBM bersubsidi jenis premium.
(sunber: Kolom Editorial Media Indonesia, Jumat 03 Februari
2012, hal 1).

Kalimat luas data (2} terdiri atas dua klausa, yaitu: pemerintah
berwacana melarang kendaraan pribadi roda empat di Jabodetabek (K2),
mengonsumsi BBM bersubsidi jenis premium (K2). Klausa (1) adalah klausa
lengkap terdiri atas unsur S, P, O, Ket. Unsur S pada klausa (1) adalah
pemerintah, unsur P adalah berwacana melarang, unsur O adalah kendaraan
pribadi roda empat, unsur Ket adalah di Jabodetabek. Klausa (2) adalah klausa
tidak lengkap terdiri atas unsur P, O. Unsur P pada klausa (2) adalah

mengonsumsi, unsur O adalah BBM bersubsidi jenis premium.
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Data 3 Nyali KPK masih harus dibuktikan untuk menunjukkan kepada
publik bahwa setiap orang harus diperlakukan sama di muka
umum, (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Sabtu 04
Februari 2012, hal 1).

Pada data (3) kalimat luas di atas, terdapat dua klausa, yaitu: nyali KPK
masih harus dibuktikan untuk menunjukkan kepada publik (K1), setiap orang
harus diperlakukan sama di muka umum (K2). Klausa (1) dan klausa (2) adalah
klausa lengkap terdiri atas unsur S, P, Ket dan S, P, Ket. Unsur S pada klausa (1)
adalah myali KPK, unsur P adalah masih harus dibuktikean, unsur Ket adalah
unfuk menunjukkan kepada publik. Unsur S pada klausa (2) adalah setiap orang,

unsur P adalah harus diperlakuken sama, unsur Ket adalah di muka umum..

Data 4 Indonesta boleh mencontoh negara India yang pemerintahannya
menikmati pendapatan Iebih setefah memberlakukan biaya rendah
dalam berbisnis. (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia,
Senin 06 Februari 2012, hal ).

Data (4) di atas merupakan kalimat lvas yang terdiri atas tiga klausa,
yaitu: Indonesia boleh mencontoh Negara India (K1), pemerintahannya
menikmati pendapatan lebih (K2), memberlakukan biaya rendah dalam berbisnis
(K3). Klausa (1) dan klausa (2) adalah klausa lengkap terdiri atas unsur S, P, O
dan S, P, O. Unsur S pada klausa (1) adalah Jndonesia, unsur P adalah boleh
mencontoh, unsur O adalah Negara India. Unsur S pada klausa (2) adalah

pemerintahannya, unsur P adalah menifmati, unsur O adalah pendapatan lebih.

Klausa (3) adalah klausa tidak lengkap terdiri atas unsur P, Pel, Ket. Unsur P




adalah memberlakukan, unsur Pel adalah bigya rendah, unsur Ket adalah dalam

berbisnis,

Data 5 Dalam konfrensi pers di Cikeas, Bogor, Minggu (5/2),
Yudhoyono dengan tegas menyatakan sangat menghormati proses
hukum yang tengah dilakukan KPK terkait dengan kasus Wisma
Atlet. (sumber; Kolom Editorial Media Indonesia, Selasa 07
Februari 2012, hal 1),

Kalimat luas data (5) terdiri atas dua klausa, yaitu: Yudhoyono dengan
tegas menyatakan sangat menghormati proses hukum (K1), tengah dilakukan
KPK terkait dengan kasus Wisma Atlet (K2). Klausa (1) adalah klausa lengkap
terdiri atas unsur S, Ket, P O. Unsur S adalah Yudhoyono, unsur Ket adalah
dengan tegas menyatakan, unsur P adalah sangat menghormati, unsur O adalah
proses hukum. Klausa (2) adalah klausa tidak lengkap terdiri atas unsur P, Ket.
Unsur P adalah tengah dilakukan KPK, unsur Ket adalah terkait dengan kasus

Wisma Atlet.

Data 6 Di tengah perlambatan yang terjadi di sejumlah Negara,
perekonomian Indonesia ternyata mampu tumbuh 6,5% pada
2011. (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Kamis 09
Februari 2012, hal 1).

Data (6) di atas terdiri atas satu klausa, yaitu: perlambatan yang terjadi di
sefumlah Negara perekonomian Indonesia ternyata mampu tumbuh 6,5 % pada

2011 (K1). Klausa di atas adalah klausa lengkap terdiri atas unsur Ketl S P Ket.
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Unsur Ket adalah di tengah perlambatan yang terjadi di sejumlah Negara, unsur
S adalah perekonomian Indonesia, unsur P adalah mampu tumbuh 6,5 % unsur

Ket2 adalah pada 201 1.

Data 7 Kabar penemuan benda purbakala mirip piramida di sejumlah
kawasan di Indonesia menimbulkan kehebohan sekaligus
mengundang perdebatan. (sumber: Kolom Editorial Media
Indonesia, Sabtu 11 Februari 2012, hal 1).

Kalimat luas data (7) terdiri atas dua klausa, yaitu: kabar penemuan
benda purbakala mirip piramida di sejumlah kawasan di Indonesia menimbulkan
kehebohan (K1), mengundang perdebatan (K2). Klausa (1) adalah klausa
lengkap terdiri atas unsur S, Ket, P, O, Unsur S adalah kabar penemuan benda
purbakala mirip piramida, unsur Ket adalah di sejumlah kawasan di Indonesia,
unsur P adalah menimbulkan, unsur O adalah kehebohan. Klausa (2) adalah

klausa tidak lengkap terdiri atas unsur P, O. Unsur P pada klausa 2 adalah

mengundang, unsur O adalah perdebatan.

Data 8 KPK gesit menetapkan Wa Qde, yang mengungkap kebusukan
para koleganya, menjadi tersangka. (sumber: Kolom Ediforial

Media Indoresia, kamis 16 Februari 2012, hal 1).
Data (8) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas dua klausa,

yaitu: KPK gesit menetapkan Wa Ode menjadi tersangka (K1), mengungkap

kebusukan para koleganya menjadi tersangka (K2). Klausa (1) adalah klausa
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lengkap terdiri atas unsur S, P, O Pel. Unsur S adalah KPK, unsur P adalah gesit
menetapkan, unsur O adalah Wa Ode, unsur Pel adalah menjadi tersangka.
Klausa (2) adalah klausa tidak lengkap terdiri atas unsur P, O, Pel. Unsur P
adalah mengungkap, unsur O adalah kebusukan para koleganya, unsur Pel adalah

menjadi tersangka.

3.2.2 Jenis Klausa Berdasarkan Ada Tidaknya Kata Negatif yang Secara

Gramatikal Menegatifkan P

Klausa yang digunakan dalam kolom editorial harian Media Indonesia
berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan P,
terdapat dua sub jenis klausa, yaitu: klausa positif dan klausa negatif. Klausa positif
merupakan klausa yang tidak memiliki kata negatif tak, tidak, bukan, dan tanpa yang
dapat menegatifkan P-nya. Sebaliknya klausa negatif merupakan klausa yang
memiliki kata negatif rak, tidak, bukan, dan tanpa yang dapat menegatifkan P-nya.

Berikut adalah contoh-contoh klausa tersebut beserta uraiannya.

Data 9 Sampah jahat yang dilarang dibuang di banyak Negara diterima
dengan senyum di Indonesia. (sumber: Kolom Editorial Media

Indonesia, Kamis 02 Februari 2012, hal 1).
Kalimat luas data (9) terdiri atas dua klausa, yaitu: sampah jahat yang

dilarang dibuang di banyak negara (K1), diterima dengan senyum di Indonesia

(K2). Klausa (1) dan klausa (2) masing-masingnya klausa positif. Pada klausa




tersebut tidak terdapat kata negatif yang dapat menegatifkan P-nya. Unsur P pada

klausa (1) dan klausa (2) adalah dilarang dibuang dan diterima.

Data 10 Rakyat tanpa ampun memberi sanksi kepada partai Demokrat
yang tidak konsisten antikorupsi. (sumber: Kolom Editorial
Media Indonesia, Rabu 08 Februari 2012, hal 1).

Data (10) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas dua klausa,
yaitu: rakyat tanpa ampun memberi sanksi kepada partai Demokrat (K1), tidak
konsisten antikorupsi (K2). Klausa (1) dan klausa (2) masing-masingnya klausa
negatif. Predikat klausa (1) dan klausa (2) adalah tanpa dan tidak konsisten. Kata

tanpa dan tidak pada klausa negatif int dapat menegatifkan kata memberi dan

konsisten.

Data 11 Julukan sebagai lumbung pangan yang disematkan pada negeri ini
juga tidak menggaransi Indonesia terbebas dari krisis pangan.
(sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Jumat 10 Februari
2012, hal 1).

Pada data (11) kolom editorial, terdapat dua klausa, yaitu: julukan
sebagai lumbung pangan yang disematkan pada negeri ini (K1), tidak
menggaransi Indonesia terbebas dari krisis pangan (K2). Klausa (1) adalah
klausa positif karena tidak ditandai kata negatif yang dapat menegatifkan P-nya.

Predikat dari klausa (1) adalah disematkan. Klausa (2) adalah klansa negatif.

Kata negatif pada klausa (2) adalah kata fidek Kata fidak tersebut dapat
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menegatifkan kata menggaransi, predikat dari klausa (2) adalah tidak

menggaransi.

Data 12 Pemberantasan korupsi terasa sulit dan tidak signifikan lantaran
lebih banyak diucapkan daripada direalisasikan. (sumber: Kolom

Editorial Media Indonesia, Rabu 15 Februari 2012, hal 1).
Kalimat luas data (12) terdiri atas dua klausa, klausa-klausa tersebut
adalah: Pemberantasan korupsi terasa sulit (K1), tidak signifikan laritaran lebih
banyak diucapkan daripada direalisasikan (K2). Klausa (1) adalah klausa
positif. Pada klausa tersebut tidak terdapat kata negatif yang dapat menegatifkan
P-nya. Unsur P pada klausa (1) adalah terasa sulit. Klausa (2) adalah klausa
negatif. Predikat klausa (2) adalah tidak signifikan. Kata tidak pada klausa

negatif ini dapat menegatifkan kata signifikan.

Data 13 Narapidana maupun tahanan bisa leluasa keluar-masuk rumah
tahanan dengan membayar upeti kepada petugas. (sumber: Kolom
Editorial Media Indonesia, Selasa 14 Februari 2012, hal 1),

Pada data 13 kolom editorial, terdapat dua klausa, yaitu narapidana bisa
leluasa keluar masuk rumah tahanan dengan membayar upeti kepada petugas
(K1), tahanan bisa leluasa keluar masuk rumah tahanan dengan membayar upeti
kepada petugas (K2). Klausa (1) dan klausa (2) adalah klausa positif. Klausa
positif ini tidak ditandai kata negatif yang dapat menegatifkan P-nya. Predikat

dari klausa (1) dan klausa (2) adalah bisa lefuasa keluar masuk.
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Data 14 Mahkamah Agung pada senin (13/2) menolak permohonan
peninjauan kembali yang diajukan mantan Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi itu. (sumber: Kolom Editorial Media
Indonesia, Jumat 17 Februari 2012, hal 1).

Data (14) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas dua klausa,
yaitu: Mahkamah Agung pada senin (13/2) menolak permohonan peninjauan
kembali (K1), diajukan mantan Ketua Komisi Pemberantasan Korupsi itu (K2).
Klausa di atas adalah klausa positif. Pada klausa tersebut tidak terdapat kata
negatif yang dapat menegatifkan P-nya. Unsur P pada klausa I dan klausa 2

adalah menolak permohonan peninjauan kembali dan diajukan.

Data 15 Bagi Angelina, menutup-nutupi fakta hanya akan menambah
daftar ancaman hukuman. (sumber: Kolom Editorial Media

Indonesia, Sabtu 18 Februari 2012, hal 1).
Kalimat luas data (15) terdiri atas dua Kklausa, yaitu: Angelina menutup-
nutupi fakia (K1), hanya akan menambah dafiar ancaman hukuman (K2). Klausa
di atas adalah klausa positif. Klausa positif ini tidak ditandai kata negatif yang

dapat menegatifkan P-nya. Predikat dari klausa 1 dan klausa 2 adalah menutup-

nutupi fakta dan hanya akan menambah.

Data 16 Ketika kasus korupsi Wisma Atlet yang melibatkan sejumlah
kader Partai Demokrat mencuat, publik berharap Yudhoyono
menyelesaikan masalah itu. (sumber: Kolom FEditorial Media
Indonesia, Senin 20 Februari 2012, hal 1).
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Pada data (16) kolom editorial, terdapat empat klausa, klausa-klausa
tersebut adalah : kasus korupsi Wisma Atlet melibatkan sejumlah kader Partai
Demokrat mencuat (K1), kasus korupsi Wisma Atlet mencuat (K2), publik
berharap (K3), Yudhoyono menyelesaikan masalah itu (K4). Klausa di atas
adalah klausa positif. Pada klausa tersebut tidak terdapat kata negatif yang dapat
menegatifkan P-nya. Unsur P pada klausa 1, 2, 3 dan 3 adalah melibatkan,

mencuat, berharap,dan menyelesaikan.

3.2.3 Jenis Klansa Berdasarkan Kategori Kata atau Frase yang Menduduki

Fungsi P

Penggunaan klausa pada kolom editorial harian Medfa Indoresia berdasarkan
kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, terdapat dua jenis klausa, yaitu:
klausa verbal dan klausa bilangan. Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya
terdiri dari kata atau frase golongan verbal atau kata kerja; klausa bilangan adalah
klausa yang predikatnya terdiri atas kata atau frase golongan bilangan; klausa
nominal adalah klausa yang predikatnya terdiri atas kata atau frase golongan nominal.

Berikut adalah contoh penggunaannya:

Data 17 Negeri ini terlampau sedikit menyimpan hal-hal baik untuk
dijadikan panduan sehingga, untuk hal sepele pun, kita harus
belajar dari luar negeri. (sumber: Kolom Editorial Media
Indonesia, Selasa 21 Februari 2012, hal 1).
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Pada data (17) kolom editorial, terdapat dua klausa, yaitu negeri ini
terlampau sedikit menyimpan hal-hal baik untuk dijadikan panduan (K1), untuk
hal sepele pun kita harus belajar dari luar negeri (K2). Klausa di atas adalah
klausa verbal. Predikat klausa-klausa tersebut termasuk golongan kata kerja.
Predikat klausa di atas adalah frase terlampau sedikit menyimpan dan harus

belajar.

Data 18 Meski aroma bau busuk korupsi sudah lama tercium, sejauh ini
baru dua anggota banggar yang ditetapkan KPK sebagai
tersangka. (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Rabu 22
Februari 2012, hal 1).

Data (18) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas dua klausa,
yaitu: aroma bau busuk korupsi sudah lama tercium (K1), baru dua anggota
banggar yang ditetapkan KPK sebagai tersangka (K2). Klausa (1) dan klausa (2)
adalah klausa verbal yang predikatnya tergolong kata kerja. Unsur P pada klausa

(1) dan klausa 2 adalah sudah lama tercium dan ditetapkan KPK.

Data 19 Saksi dan terdakwa kasus korupsi dengan enteng melontarkan
jurus tidak tahu, tidak ingat, tidak kenal, dan lupa untuk
menghindar dari jeratan hukum. (sumber: Kolom Editorial Media
Indonesia, Kamis 23 Februari 2012, hal 1).

Kalimat luas data (19) kolom editorial, terdiri atas dua klausa, yaitu saksi
kasus korupsi dengan enteng melontarkan jurus tidak tahu, tidak ingat, tidak

kenal, dan lupa untuk menghindar dari jeratan hukum (K2), terdakwa. kasus
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korupsi dengan enteng melontarkan jurus tidak tahu, tidak ingat, tidak kenal,
dan lupa untuk menghindar dari jeratan hukum. Klausa di atas adalah klausa
verbal yang predikatnya tergolong kata kerja. Unsur P dari klausa 1 dan klausa 2

adalah melontarkan..

Data 20 Dalam pasal itu disebutkan bahwa pengendalian anggaran subsidi
BBM 2012 akan dilakukan melalui pengalokasian yang lebih tepat
sasaran. (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Jumat 24
Februari 2012, hal 1).

Kalimat luas data (20) terdiri atas dua klausa, yaitu: dalam pasal itu
disebutkan (K1), pengendalian anggaran subsidi BBM 2012 akan dilakukan
melalui pengalokasian yang lebih tepat sasaran (K2). Klausa di atas adalah
klausa verba. Predikat klausa-klausa tersebut termasuk golongan kata kerja.

Predikat klausa-klausa di atas adalah disebutkan dan akan dilakukan.

Data 2] Tiga narapidana harus ditembak karena menyerang polisi dengan
batu batako. (sumber: Kolom Editorial Media Indonesia, Sabtu 25

Februari 2012, hal 1).
Pada data (21) kolom editorial, terdapat dua klausa, yaitu: figa
narapidana harus ditembak (K1), menyerang polisi dengan batu batako (K2).
Klausa di atas adalah klausa verbal. Predikat klausa-klausa tersebut termasuk

golongan kata kerja. Unsur P pada klansa (1) dan kiausa (2) adalah harus

ditembak dan menyerang,
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Data 22 Premanisme semakin garang memantik kecemasan dan
menghadirkan ketakutan di ruang publik. (sumber: Kolom
Editorial Media Indonesia, Senin 27 Februari 2012, hal I).

Data (22) di atas merupakan kalimat luas yang terdiri atas tiga klausa,
yaitu: premanisme semakin garang (K1), memantik kecemasan (K2),
menghadirkan ketakutan di ruang publik (K2). Klausa-klausa di atas adalah
klausa verbal. Predikat klausa-kausa tersebut tergolong kata kerja. Predikat

klausa-kausa di atas adalah semakin garang, memantik kecemasan dan

menghadirkan ketakutan.

Data 23 Jaksa menuntut ringan dan hakim pun memvonis koruptor sangat
ringan sehingga tidak pernah ada efek jera. (sumber: Kolom

Editorial Media Indonesia, Selasa 28 Februari 2012, hal 1),
Kalimat luas data (23) terdiri atas dua klausa yaitu: joksa menuntut
ringan (K1), hakim memvonis koruptor sangat ringan (K2). Klausa 1 dan

klausa 2 adalah klausa verbal yang predikatnya tergolong kata kerja. Unsur P

pada klausa 1 dan klausa 2 adalah menuntut dan memvonis.

Data 24 Jumlah anggota Badan Anggaran DPR cuma 86 orang dari 560
anggota dewan. (sumber: Kolom FEditorial Media Indonesia,
Selasa 22 Februari 2012, hal 1).

Data (24) kolom editorial terdiri atas satu klausa, yaitu: jumlah anggota

Badan Anggaran DPR cuma 86 orang dari 560 anggota dewan (K1). Klausa
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tersebut adalah klausa bilangan karena predikatnya terdiri atas frase golongan

bilangan. Unsur P pada klausa tersebut adalah cuma 86 orang.

3.3 Fungsi, Kategori, dan Peran Unsur Klausa yang Terdapat dalam Kolom

Editorial Harian Media Indonesia

Pada bagian ini masing-masing jenis klausa dianalisis berdasarkan fungsi,
kategori, dan peran. Analisis fungsi, kategori, dan peran diurut berdasarkan jenis-
jenis klausa yang sudah dipaparkan sebelumnya. Berikut adalah analisis fungsi,

kategori, dan peran masing-masing jenis klausa tersebut.

3.3.1 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Lengkap dan Klausa Tidak
Lengkap

Pada kolom editorial harian Media Indnesia ditemukan fungsi, kategori,

dan peran unsur klausa lengkap dan tidak lengkap sebagai berikut:

3.3.1.1 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Lengkap

Klausa Lengkap 1 (dari Data 1)

Ketl S P

[ ] 1
november tahun lalu  Aguswandi Tanjung dipenjara

Ket2

enam bulan kurungan




Fungsi sintaksis klausa lengkap di atas adalah Ket1 S P Ket2. Unsur ketl
adalah november tahun lalu diisi oleh kategori keterangan menyatakan peran
waktu, unsur S adalah Aguswandi Tanjung diisi oleh kategori frasa nomina
menyatakan peran penderita, unsur P adalah dipenjara diisi oleh kategori verba
menyatakan peran perbuatan, dan unsur Ket2 adalah enam bulan kurungan diisi

oleh kategori frasa numeral menyatakan peran waktu.

Klausa Lengkap 2 (dari Data 1)

S P Ket
|

ia cuma menumpang  di lobi sebuah apartemen

Klausa lengkap (2) memiliki fungsi sintaksis S P Ket. Unsur S adalah ia
diisi oleh kategori pronomina menyatakan peran pelaku, unsur P adalah cuma
menumpang diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur
Ket adalah di lobi sebuah apartemen diisi oleh kategori frasa depan menyatakan

peran tempat.

Klausa Lengkap 3 (dari Data 2)

S P

i |
pemerintah berwacana melarang
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O Ket

! i
kendaraan pribadi roda empat di Jabodetabek

Klausa lengkap (3) memiliki fungsi sintaksis S P O Ket. Unsur S adalah
pemerintah diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P adalah
berwacana melarang diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan,
unsur O adalah Xendaraan pribadi roda empat diisi oleh kategori frasa nomina
menyatakan peran penderita, unsur Ket adalah di Jabodetabek diisi oleh kategori

frasa depan menyatakan peran tempat.

Klausa Lengkap 4 {dari Data 3)
S P
[ 1
nyalt KPK masih harus dibuktikan

Ket

|
untuk menunjukkan kepada publik

Fungsi sintaksis klausa lengkap di atas adalah S P Ket. Unsur S adalah
nyali KPK diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita, unsur P
adalah masih harus dibuktikan diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran
perbuatan, unsur Ket adalah untuk menunjuikan kepada publik diisi oleh kategori

frasa depan menyatakan peran penerima.
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Klausa Lengkap 5 (dari Data 3)

S P Ket
| [ |

setiap orang  harus diperlakukan sama  di muka umum

Fungsi sintaksis klausa lengkap di atas adalah S P Ket. Unsur S adalah
setiap orang diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penerima, unsur
P harus diperlakukan sama diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran
perbuatan, unsur Ket di muka umum diisi oleh frasa depan menyatakan peran

tempat.

Klausa Lengkap 6 (dari Data 4)

S P o

| I )
Indonesia boleh mencontoh negara India

Klausa [engkap (6) memiliki fungsi sintaksis S P O. Unsur S adalah
Indonesia diisi oleh kategori nomina menyatakan peran tempat, unsur P adalah
boleh mencontoh diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan,

unsur O negara India diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran sasaran.
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Klausa Lengkap 7 (dari Data 4)

S P O

| | ]
pemerintahannya mentkmati pendapatan lebih

Fungsi sintaksis klausa lengkap di atas adalah S P O. Unsur S adalah
pemerintahannya diisi oleh kategori nomina menyatakan peran penerima, unsur
P adalah menikmati diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur

O adalah pendapatan lebik diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran

penderita,
Klausa Lengkap 8 (dari Data 5}

S Ket P

[ I )
Yudhoyono  dengan tegas menyatakan sangat menghormati

0

|
proses hukum

Klausa lengkap (8) memiliki fungsi sintaksis S Ket P O. Unsur S adalah

Yudhoyono diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur Ket




adalah dengan tegas menyatakan diisi oleh kategori frasa depan menyatakan
peran cara, unsur P adalah sangat menghormati diisi oleh kategori frasa verba
menyatakan peran perbuatan, unsur O adalah proses hukum diisi oleh kategori

frasa nomina menyatakan peran penderita.

Klausa Lengkap 9 (dari Data 6)

Ketl

I
di tengah perlambatan yang terjadi di sejumlah Negara

S P
| |
perekonomian Indonesia mampu tumbuh 6,5 %
Ket2
|
pada 2011

Fungsi sintaksis klausa lengkap di atas adalah Ketl S P Ket2. Unsur Ket
adalah di tengah perlambatan yang terjadi di sejumlah Negara diisi oleh
kategori frasa depan menyatakan peran tempat, Unsur S adalah perekonomian
Indonesia diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran hasil, unsur P
adalah mampu tumbuh 6,5 % diisi oleh kategori verba menyatakan peran
perbuatan, unsur Ket adalah pada 2011 diisi oleh kategori frasa depan

menyatakan peran waktu.




Klausa Lengkap 10 (dari Data 7)

S
|

kabar penemuan benda purbakala mirip piramida

Ket P

] 1
di sejumlah kawasan di Indonesia menimbulkan

0

|
Kehebohan

Klausa lengkap (10) memiliki fungsi sintaksis S Ket P O. Unsur S adalah

kabar penemuan benda purbakala mirip piramida diisi oleh kategori frasa

nomina menyatakan peran sebab, unsur Ket adalah di sejumlah kawasan di
Indonesia diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran tempat, unsur P
adalah menimbulkan diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan,

unsur O adalah kehebohan diisi oleh kategori nomina menyatakan peran hasil.

Klausa Lengkap 11 {dari Data §)

S P 0 Pel

| 1 T 1
KPK  gesitmenetapkan @ WaQOde  menjadi tersangka




Klausa lengkap (11) memiliki fungsi sintaksis S P O Pel. Unsur S adalah
KPK diisi oleh kategori nomina memiliki peran pelaku, unsur P gesit menetapkan
diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan, unsur O Wa Ode diisi
oleh kategori nomina memiliki peran penderita, unsur Pel menjadi tersangka

diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita.

3.3.1.2 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Tidak Lengkap

Klausa Tidak Lengkap 1 (dari Data 1)

P Pel

[ |
dituduh mencuri listrik

Klausa tidak lengkap (1) memiliki fungsi sintaksis P Pel. Unsur P dituduh
mencuri diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur Pel

(listrik) diisi oleh kategori nomina menyatakan peran penderita.
Klausa Tidak Lengkap 2 (dari Data 1)

P 0 Ket

[ | |
mengecas ponsel di lobi sebuah apartemen
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Klausa tidak lengkap (2) memiliki fungsi sintaksis P O Ket. Unsur P
adalah mengecas diisi oleh kategori verba menyatai<an peran perbuatan, unsur O
adalah ponsel diisi oleh kategori nomina menyatakan peran penderita, unsur Ket
adalah di lobi sebuah apartemen diisi oleh kategori frasa depan menyatakan

peran tempat.
Klausa Tidak Lengkap 3 (dari Data 2)

P o
I

mengonsumsi BBM bersubsidi jenis premium

Fungsi sintaksis klausa tidak lengkap di atas adalah P O. Unsur P adalah
mengonsumsi diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur O
adalah BBM bersubsidi jenis premium diisi oleh Kkategori frasa nomina

menyatakan peran penyerta.
Klausa Tidak Lengkap 4 (dari Data 4)

P Pel Ket

l | I
memberlakukan biaya rendah dalam berbisnis
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Fungsi sintaksis klausa di atas adalah P Pel Ket. Unsur P adalah
memberlakukan diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur Pel
adalah biaya rendah diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran
penderita, unsur Ket adalah dalam berbisnis diisi oleh kategori keterangan

menyatakan peran tempat.

Klausa Tidak Lengkap S (dari Data 7)

P o
I l

mengundang perdebatan

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah P Q. Unsur P adalah mengundang
diisi oleh kategori verba menyatakan perbuatan, unsur O adalah perdebatan diisi

oleh kategori nomina menyatakan peran hasil.
Klausa Tidak Lengkap 6 (dari Data 8)

| 0O Pel

f T ]
mengungkap kebusukan para koleganya  menjadi tersangka

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah P O Pel. Unsur P adalah

mengungkap diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur O
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kebusukan para koleganya diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran
penerima, unsur Pel diisi oleh kategori menjadi tersangka diisi oleh kategori

frasa nomina menyatakan peran penderita.

3.3.2 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Positif dan Klausa Negatif
Pada kolom editorial harian Media Indnesia terdapat fungsi, kategori, dan

peran unsur klausa positif dan klausa negatif sebagai berikut:

3.3.2.1 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Positif

Klausa Positif 1 (dari Data 9)

S Konjungsi P
sallnpahjahat yz{n g dilarangldibuan g
Ket
di banyak[ negara

Klausa positif (1) memiliki fungsi sintaksis S (Konjungsi) P Ket. Unsur §
adalah sampah jahat diisi oleh kategeri frasa nomina menyatakan peran
penderita, unsur yang berfungsi sebagai konjungsi, unsur P dilarang dibuang

diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur Ket adalah di

banyak negara diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran tempat.




Klausa Posifif 2 (dari Data 9)

P Ketl Ket2
| I

diterima dengan senyum di Indonesia

Klausa positif (2) memiliki fungsi sintaksis P Ketl Ket2. Unsur P adalah
diterima diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur Ketl
dengan senyum diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran cara, unsur

Ket2 di Indonesia diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran tempat.
Klausa Positif 3 (dari Data 11)

S P Ket

I T 1
julukan sebagai lumbung pangan  disematkan pada negeri ini

Klausa positif (3) memiliki fungsi sintaksis S P Ket. Unsur S adalah
Julukan sebagai lumbung pangan diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran
penerima, unsur P disematkan diisi oleh kategori verba memiliki peran

perbuatan, unsur Ket pada negeri ini diisi oleh kategori frasa depan memiliki

peran tempat.
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Klausa Positif 4 (dari Data 12)

S P
( ]
pemberantasan korupsi terasa sulit

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P. Unsur S pemberantasan
korupsi diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran sasaran, unsur P

terasa sulit diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan.

Klausa Positif 5 (dari Data 13)

S P Pel
I 1 }
narapidana bisa leluasa keluar-masuk  rumah tahanan
Ketl Ket2
[ I
dengan membayar upeti kepada petugas

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P Pel Ketl Ket2. Unsur $ adalah
narapidana diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P bisa
leluasa keluar masuk  diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran

perbuatan, unsur Pel rumah tahanan diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan

peran penderita, unsur Ketl dengan membayar upeti diisi oleh kategori frasa




depan menyatakan peran cara, unsur Ket2 kepada petugas diisi oleh kategori

frasa depan menyatakan peran penerima.

Klausa Positif 6 (dari Data 13)

S P Ketl
| T 1
tahanan bisa leluasa kelvar-masuk  rumah tahanan
Ket2 Ket3
I
dengan membayar upeti kepada petugas

Klausa positif (6) memiliki fungsi sintaksis S P Ket1 Ket2 Ket3. Unsur S
adalah tahanan diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P
bisa leluasa keluar masuk diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran
perbuatan, unsur Ketl rumah tahanan diisi oleh kategori frasa nomina
menyatakan peran tempat, unsur Ket2 dengan membayar upeti diisi oleh kategori

frasa depan menyatakan peran cara, unsur Ket2 kepada petugas diisi oleh

kategori frasa depan menyatakan peran penerima.
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Klausa Positif 7 {dari Data 14)

S Ket
| 1
Mahkamah Agung pada senin (13/2)
P 0
I 1
menolak permohonan peninjauan kembali

Klausa positif (7) memiliki fungsi sintaksis S Ket P O. Unsur S adalah
Mahkamah Agung diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran pelaku, unsur
Ket pada senin (13/2) diisi oleh kategori frasa depan memiliki peran waktu,
unsur P menolak diisi oleh kategori verba memiliki peran perbuatan, unsur O
adalah permohonan peninjauan kembali diisi oleh frasa nomina memiliki peran

penderita,

Klausa Positif 8 (dari Data 15)

S P
' |

Angelina menutup-nutupi fakta
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Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P. Unsur S adalah Angeling diisi
oleh kategori nomina memiliki peran pelaku, unsur P menutup-nutupi fakta diisi

oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan.

Klausa Positif 9 (dari Data 15)

S P o

I T 1
Angelina hanya akan menambah  daftar ancaman hukuman

Klausa positif (9) memiliki fungsi sintaksis § P O. Unsur S adalah
Angelina diisi oleh kategori nomina memiliki peran pelaku, unsur P adalah hanya
akan menambah diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan, unsur

O daftar ancaman hukuman diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran

penderita.
Klausa Positif 10 (dari Data 16)

S P
[ 1
kasus korupsi Wisma Atlet melibatkan

o

}
sejumlah kader Partai Demokrat




Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P O. Unsur S kasus korupsi
Wisma Atlet diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran pelaku, unsur P
melibatkan diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan, unsur O
sejumlah kader Partai Demokrat diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran

penderita.
Klausa Positif 11 (dari Data 16)

S P 0

I T 1
Yudhoyono menyelesaikan masalah itu

Klausa positif (11) memiliki fungsi sintaksis S P O. Unsur S adalah
Yudhoyono diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P adalah
menyelesaikan diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur O

adalah masalah itu diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita.

3.3.2.2 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Negatif M LK
- fn ‘.‘JAQ“‘?ST'\
uP T s
Klausa Negatif 1 (dari Data 10) -;-@"-}ER::' ’ A
S P 0
I T ]
rakyat tanpa ampun memberi sanksi
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Ket

kepada partzlli Demokrat
Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P O Ket. Unsur S pada klausa 1
adalah rakyat diisi oleh kategori nominal memiliki peran pelaku, unsur P adalah
tanpa ampun memberi diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan,
unsur O adalah sanksi diisi oleh kategori nomina memiliki peran penerima, unsur
Ket adalah kepada partai Demokrat diisi oleh kategori frasa depan menyatakan

peran penerima,
Klausa Negatif 2 (dari Data 10)

S P Pel

rakyat tidak konsisten antikorupsi

Klausa negatif (2) memiliki fungsi sintaksis S P Pel. Unsur S adalah
rakyat diisi oleh kategori nomina memiliki peran pelaku, unsur P adalah fidak
konsisten diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan, unsur Pel

adalah antikorupsi diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran penderita.
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Klausa Negatif 3 (dari Data 11)

P o Ket

[ T |
tidak menggaransi Indonesia dari krisis pangan

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah P O Ket. Unsur P adalah tidak
menggaransi diisi oleh kategori frasa verba memiliki peran perbuatan, unsur O
Indonesia diisi oleh kategori nomina memiliki peran tempat, unsur Ket dari

krisis pangan diisi oleh kategori frasa depan memiliki peran waktu.

Klausa Negatif 4 (dari Data 12)

) P
| |
pemberantasan korupsi tidak signifikan
Ket

)
lantaran lebih banyak diucapkan daripada direalisasikan

Klausa negatif (4) memiliki fungsi sintaksis S P Ket. Unsur S adalah
pemberantasan korupsi diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran sebab,
unsur P adalah fidak signifikan diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran

menyatakan keadaan, unsur Ket adalah lamtaran lebih banyak diucapkan
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daripada direalisasikan diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran

perbandingan.

3.3.3 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Verbal dan Kiausa
Bilangan

Pada kolom editorial harian Media Indnesia terdapat fungsi, kategori, dan

peran tiap-tiap unsur klausa verbal dan klausa bilangan sebagai berikut:

3.3.3.1 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Verbal

Klausa Verbal 1 (dari Data 17)

S Ketl P
I T 1
negeri ini terlampau sedikit menyimpan
) Ket
I !
hal-hal baik untuk dijadikan panduan

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S Ketl P O Ket2. Unsur S adalah
negeri ini diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran tempat, unsur Ket
terlampau sedikit diisi oleh kategori adverb menyatakan peran cara, unsur P
menyimpan diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur O

hal-hal baik diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita, unsur
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Ket2 unuk dijadikan panduan diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran

penerima.

Klausa Verbal 2 (dari Data 17)

S P
I 1

aroma bau busuk korupsi sudah lama tercium

Klausa verbal (2) memiliki fungsi sintaksis § P. Unsur S adalah aroma
bau busuk korupsi diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita,
unsur P adalah sudah lama tercium diisi oleh kategori frasa verba menyatakan

peran perbuatan.

Klausa Verbal 3 (dari Data 18)

S Konjungsi P
[ I 1
dua anggota banggar yang ditetapkan KPK
Ket
)
sebagai tersangka

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S (Konjungsi P Ket). Unsur S

adalah dua anggota banggar diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran
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penderita, unsur yang berfungsi sebagai konjungsi, unsur P ditetapkan KPK diist
oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur Ket adalah sebagai

tersangka diisi oleh kategori adverb menyatakan peran penerima.

Klausa Verbal 4 (dari Data 20)

S P
[ 1

dalam pasal itu disebutkan

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P. Unsur S adalah dalam pasal itu
diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita, unsur P disebutkan

diisi oleh kategori verba menyatakan peran perbuatan.

Klausa Verbal 5 (dari Data 20)

S P

I 1
pengendalian anggaran subsidi BBM 2012  akan dilakukan

Ket
I

melalui pengalokastan yang lebih tepat

Klausa verbal (5) memiliki fungsi sintaksis § P Ket. Unsur S adalah

pengendalian anggaran subsidi BBM 2012 diisi oleh kategori frasa nomina
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menyatakan peran penderita, unsur P adalah akan dilakukan diisi oleh kategori
frasa verba menyatakan peran perbuatan, unsur Ket adalah melalui

pengalokasian yang lebih tepat diisi oleh kategori adverb menyatakan peran

cara.

Klausa Verbal 6 (dari Data 21)

S P
| |
tiga narapidana harus ditembak

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P. Unsur S adalah figa
rarapidana diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan peran penderita, unsur P

harus ditembak diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan.,

Klausa Verbal 7 (dari Data 22)

S P 0 Ket
| T T !

premanisme menghadirkan  ketakutan  di ruang publik

Klausa verbal (7) memiliki fungsi sintaksis S P O Ket. Unsur S adalah

premanisme diisi oleh kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P

menghadirkan diisi cleh kategori verba menyatakan peran perbuatan, unsur O




ketakutan diisi oleh kategori nomina menyatakan peran hasil, unsur Ket di ruang

publik diisi oleh kategori frasa depan menyatakan peran tempat.

Klausa Verbal 8 (dari Data 23)

S P
I |

jaksa menuntut ringan

Fungsi sintaksis klausa di atas adalah S P. Unsur S adalah jaksa diisi oleh
kategori nomina menyatakan peran pelaku, unsur P menuntut ringan diisi oleh

kategori frasa verba menyatakan peran perbuatan.

Klausa Verbal 9 (dari Data 19)

S Ketl P
l | |

terdakwa kasus korupsi dengan enteng  melontarkan

Ket2

!
Jjurus tidak tahu, tidak ingat, dan lupa

Klausa verbal (9) di atas memiliki fungsi sintaksis S Ket! P Ket2. Unsur

S adalah ferdakwa kasus korupsi diisi oleh kategori frasa nomina menyatakan
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peran pelaku, unsur Ketl dengan enteng diisi oleh kategori frasa depan
menyatakan peran cara, unsur P melontarkan diisi oleh kategori verba
menyatakan peran perbuatan, unsur Ket jurus tidak tahu, tidak ingat,den lupa

diisi oleh kategori frasa verba menyatakan peran cara.

3.3.3.2 Fungsi, Kategori, dan Peran Klausa Bilangan

Klausa Bilangan (dari Data 24)

S P

I ]
jumlah anggota Badan Anggaran DPR  cuma 86 orang

Ket
1

dari 560 anggota dewan

Klausa di atas memiliki fungsi sintaksis S P Ket. Unsur S adalah jumlah
anggota Badan Anggaran DPR diisi oleh kategori frasa nomina memiliki peran
terjumlah, unsur P cuma 86 orang diisi oleh kategori frasa numeral memiliki
peran jumlah, unsur Ket dari 560 anggota dewan diisi oleh kategori frasa depan

meniliki peran tempat.




BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Ada tiga jenis klausa yang digunakan dalam surat kabar harian Media
Indonesia, yaitu: (1) klausa berdasarkan struktur internnya, (2) klausa
berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal menegatifkan P,
(3) klausa berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P.
Berdasarkan struktur internnya ada dua sub jenis klausa yang digunakan
dalam surat kabar harian Media Indonesia, yaitu: klausa lengkap dan klausa
tidak lengkap. Berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal
menegatifkan P ada dua sub jenis klausa yang digunakan dalam surat kabar
harian Media Indonesia, yaitu: klausa positif dan klausa negatif. Berdasarkan
kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P ada dua sub jenis kiausa
yang digunakan dalam surat kabar harian Media Indonesia, yaitu: klausa
verbal dan klausa bilangan,

Ada beberapa Fungsi sintaksis klausa yang digunakan dalam kolom editorial
harian Media Indonesia, yaitu: SP, SPO, SPPel, SPOPel, SPKet, SPOKet,
SKetPO, SKetlKet2, SKetlPKet2, SKetiPOKet2, SPKetlKet2Ket3,
SPPelKet1Ket2, S Konjungsi PKet, PPel, POKet, PO, POPel, PPelKet,

Ket1SPKet2.
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3. Kategori pengisi masing-masing fungsi sintaksis klausa yang digunakan
dalam kolom editorial harian Media Indonesia diisi oleh kategori kata
tertentu. Fungsi S diisi oleh kategori nomina, frasa nomina, dan pronomina.
Fungsi P diisi oleh kategori verba, frasa verba, dan frasa numeral. Fungsi O
diisi oleh kategori nomina dan frasa nomina. Fungsi Pel diisi oleh kategori
nomina dan frasa nomina. Fungsi Ket diisi oleh kategori adverb, frasa
numeral, dan frasa depan.

4. Ada beberapa peran sintaksis masing-masing fungsi klausa yang terdapat
dalam kolom editorial harian Media Indonesia. Fungsi S memiliki peran
sebagai pelaku, penderita, tempat, penerima, penyerta, jumlah, hasil dan
sebab. Fungsi P memiliki peran sebagai perbuatan, keadaan, dan jumlah.
Fungsi O memiliki peran sebagai penderita, penyerta, penerima, dan hasil.
Fungsi Pel memiliki peran sebagai penderita. Fungsi Ket memiliki peran

sebagai waktu, tempat, penerima, dan cara.

4.2 saran
Berdasarkan pengamatan penulis, penelitian tentang analisis klausa masih
sedikit dilakukan, Hal ini disebabkan pengenalan pemahaman Sintaksis kurang
diminati, khususnya mahasiswa. Dalam hal ini pemahaman Konsep fungsi,

kategori, dan peran sintaksis cukup rumit serta butuh intuisi kebahasaan yang

tinggi.
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MBATAN psikologis dan politis terbesar bagi Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk mengusut tuntas
kasus korupsi Wisma Atlet yang diduga meliQatkan
kader-kader Partai Demokrat-sirna sudah. - &< o

Ketua Dewan Pembina Partai Demokrat Susilo Bam-'
bang Yudhoyono (SBY)-lah yang melemp engkan: }alan
bagi KPK.

Dalam konferensi pers di Cikeas, Bogor, Minggu (5/2),
Yudhoyono dengan tegas menyatakan sangat menghor--
mati proses hukum yang tengah dﬂakukan KPK terkait
dengan kasus Wisma Atlet. %"

' Ia percaya KPK akan melakukan proses hukum secara

adil, objektif, dan tepat. Se-

. cara implisit, Yudhoyono
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L . ' memproses kasus itu, antara
Anas Urbaningrum lain dengan menyatakan
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dari manakah asal Partai Demokrat menjadi
usul kekayaan lzn_[lﬂin-bulana_n pada Pemilu
prihadinya [ Ada lima nama kader Par-
tai Demokrat yang selalu

Snlakan tanggapi disebut-sebut sejak penye-
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e din, Angelina Sondakh, Anas
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P
tinggi dalam 15 tahun sejak 1996. Pada tahun itu, ekonomi
RI tumbuh 7,8%:
.. Tak.cuma itu. Pada 2011, pendapatan per kaplta juga
meningkat mencapai Rp30,8 juta (US$3.542,9). Padahal,
pada 2010 pendapatan per kaplta baru Rp27,1 juta
: (US 3 010 1)z,
, jasela aknya ba.nggﬁ d&ngan Qencapeuan terse-
but Hal} ﬁx engingat pertum an semakin mendekati
angka di masa sebelum krisis moneter melanda negara
yang pemah menyandang predikat ‘Macan Asia’ ini.
Sayangnya, cantiknya

A m pencapaian ekonomi itu
‘ PBI’GU 2 menimbulkan kontradiksi.
mﬁmlhk' Salah'satunya falah turun-

e buhan " nyakontribusi sektor-sektor
aﬁgkap rtum yang memiliki daya serap
exonomi yang tenaga kerja sangat hesar

mulek jika tlﬂﬂk ;erhac:;g Ii))mcluk domestik
ruto
menetes sampai - * gektor pertﬁnla,n eter-
ke masyarakat nakén,k kehuta Iperi-
',golongan bawah an

n : e =
2010 meﬂyumbang»u 8% temadap PDB turun men]adf _
24,3% pada tahun lalu. :

_ . Turunnya kontribusi sektor-sektor tersebut dikhawa“
tirkan bakal menggelembungkan

ég: qkal kaiau geliat sektor-s tor tersehut %be-
len

Sektor clnsm pengolahan masih terbelit oleh banyak
masalah se &rﬁ infrastruktur, birokrasi, perpajakan, dan
korupsi. Sektor pertanian, i éfemakan ehuitanan, dan
perikanan juga masih terhambat masalah perizinan,
penyediaan lahan, dan modal.

‘Karenaitu, peﬂtmg bagi pemerintah untuk segera me-
nyelesaikan masalah yang masih melilit sektor-sektor ter-
sebut. Pércuma memiliki an kppertumbuhan ekonomi
yang molekijika tidak menetes sampai ke masyar&liat
golongan bawah.

Itulah paradoks pertumbuhan yang bisa menjadi bOm
waktu jika tidak segera diatasi.
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Angie Katakan Sejujurnya
abtu, 18 Februari 2012 00:00 WIB

EMOKRASI akan benar-benar tegak jika ia ditopang salah sahmya oleh kejujuran para politikus. Namun, justru
alam soal itulah neraca demokrasi kita defisit.

anyak politikus kita mengumbar kata dusta, baik yang terkait dengan janji maupun jika mereka terbelit perkara.
(flasi dusta pun terjadi sehingga publik kehilangan kepercayaan.

u pula nuansa yang ditangkap publik saat anggota DPR dari Partai Demokrat Angelina Sondakh memberikan

tsaksian dalam sidang kasus korupsi Wisma Atlet dengan terdakwa mantan Bendahara Umum Partai Demokrat M
azaruddin; Rabu (15/2).

i Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta itu, Angelina yang berstatus tersangka menyangkal telah
elalculean percakapan dengan Mindo Rosalina Manulang terkait dengan kasus Wisma Atlet lewat Blacberry

essenger (BBM). Angelina menyebut baru memiliki Blacberry pada akhir 2019, padahal percakapan itu terjadi
da awal 2010.

tetapi, foto-foto yang dipublikasikan pewarta foto menunjukkan Angelina sudah memakai Blackberry sejak

09. Hasil analisis rekan Angelina di Demokrat yang juga ahli telematika, Roy Suryo, bahkan menunjukkan foto-
o ilu diambil pada 2 Juni 2009 di Gedung Nusantara | DPR.

cuma itu. Ketika dicecar majelis hakim, penuntut umum, dan pengacara, Angelina banyak menjawab dengan
‘tidak ada', 'tidak tahu', tidak pernah’, atau 'tidak kenal',

L, dalam beberapa kesaksiannya Mindo Rosalina menyebutkan beberapa kali bethubungan dengan Angelina,
usnya terkait dengan pembahasan proyek Wisma Atlet.

ddin pun berulang-ulang dalam persidangan menyatakan secara detail soal kaitan dengan Angelina.

mengherankan jika beberapa pakar psikologi forensik menyebutkan Angelina berada di bawah kendali pihak
saat memberikan kesaksian, Mereka menduga jawaban-jawaban Angelina sudah diskenariokan.

langan Demokrat pun mendesak Angelina untuk jujur. Bagi Demokrat, dusta hanya akan menambah panjang
penyebab runtuhnya kepercayaan kepada partai yang berkuasa itu.

i Angelina, menutup-nutupi fakta hanya akan menambah daftar ancaman hukuman, Berbohong tidak saja
yebabkan Angelina kehilangan autentisitasnya sebagai penganjur antikorupsi melalui iklan 'katakan tidak pada

pst'; tapi juga kian merontokkan integritasnya. Itu bahkan bisa menjadi perkara baru, yakni memberikan
aksian palsu.

ahlah Angie, katakan saja sejujurnya. Bukalah semua fakta. Dengan kejujuran jtu, engkau ikut mengangkat
or ganas korupsi yang sedang menggerogoti negeri ini.

 mediaindonesia.com
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dng menehu 43.300 materi publikasi
_].ing hanyak herkomentar tentang

aruddin ialah mantan Bendahara Umum Partai Demg-.

png menjadi terdakwa korupsi Wisma Atlet. FFY me-

an di media cetak Yudhoyono berkomentar seputar
kasus Nazaruddin 19 kali (6%),

askan jabatan
al agar energi
tercurah

berbicara sdal kasus Nazarud-
din dalam 22 tayangan (19%)
. dan soal perompak Somalia ri%

lam 10tayangan (4%). Di me
daring, pernyataan Yudhoyohd'
.lentang kasus Nazaruddin se-
banyak 22 artikel (19%), KIT
"- ASEAN 18 artikel (18%);:
Rakornas Demokrat 18 amkel
(18%). *
" Di luar penelitian itis! huku
paling mutakhir bahwa energi
bno teﬁ‘curah untuk phrtai ialah ketika dia marah
as rotast Angelini Sondakk ké Komisi 111 DPR,
- H@emlaj rotasi Angie yang menjadi tersangka

sma Atlet ke komisi yang membawahkan hukum
i tidak cerdas.

'ianggnpl
Firs mgslalis: .
ndoncs:a com

arus mengurus negara
Dewan Pembina Partar H

nedia 'I‘he ‘Founding Father .
arethmggq 31 Desember 2011 memn. . °

berbanding dengan komentar
Sudah saatnya tentang KTT ASEAN 17 Kali
pejabat negara (o) dan perombakan kabinet
pmerintahan 13 kali (4%),
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elajar dari Jerman

elasa, 21 Februari 2012 00:01 WIB

GER!1 ini terlampau sedikit menyimpan hal-hal yang baik untuk dijadikan panduan sehingga, untuk hal sepele
kita harus belajar dari huar negeri, Misalnya, untuk sekadar memiliki rasa malu, kita mesti berguru ke negeri
£.

iden Jerman Christian Wulff mengajarkan rasa malu itu kepada kita. Wulff memilih mundur dari jabatan
siden pada Jumat (17/2), karena malu diguncang pemberitaan skandal korupsi,

kesalahan yang dilakukan Wulff. Dia diduga kuat menerima fasilitas saat meminjam dana dari bank untuk
encicil mmahnya sebelum menjadi presiden. Kedua, Wulff diduga menekan harian Jerman Bild yang
smberitakan skandal Keritpsifiya itii,

ulff bukanlah sosok pengecut. Dia menggelar konferensi pers di Istana Presiden, Berlin, bersama istrinya, Bettina.
cara tegas WlIT mengatakan Jerfinan membutuhkan présiden yang didukiing publik. Namih, kepercayaan ini
akin tergerus dan mulai mengganggu, Itulah alasan Wulff mundur.

ntu saja Wulff bukanlah tokoh pertama yang mengundurkan diri saat duduk di puncak singgasana kekuasaan. Di
asil, banyak menteri mundur karena tuduban kerupsi.

anjang 2011 paling kurang lima menteri Brasil melepaskan jabatan karena diguncang skandal korupsi. Juga di
ang dan Korea, banyak pgjabat mundur bahkan bunuh diri karena terbelit isu korupsi.

gunduran diri Wulff mengajarkan moral, etika, dan rasa malu. Para pejabat publik mestinya memiliki standar
tang nilai-nilai yang baik dan buruk, yang benar dan salah. Pejabat juga harus memelihara perasaan enggan
lakukan sesuatu yang nista. Itulah rasa malu.

mun, moral, etika, dan rasa malu para pejabat publik kita sudah lama luntur. Pejabat publik di sini meski sudah
njadi tersangka, terdakwa, atau bahkan telah divonis masuk bui karena perkara korupsi pun, enggan mundur.
atan dan kekuasaan dijadikan tameng untuk berlindung.

dal korupsi muncul hampir setiap hari melibatkan baik pejabat pemerintab, DPR, maupun hakim, jaksa, dan
isi. Ada kasus Wisma Atlet, ada perkara proyek Hambalang, ada skandal Bank Century, dan sejumlah kasus
psi lain yang diduga melibatkan para elite negara,

erapa nama anggota DPR, ketua umum partai, hingga menteri sudah terus terang disebut dalam sidang di
gadilan. Namun, tidak seorang pun memberi contoh secara sukarela menanggalkan jabatannya karena malu.

a mal: memang sudah hilang dari para pejabat publik kita. Padahal, rasa malu merupakan kekuatan preventif
g membentengi seseorang melakukan tindakan hina seperti korupsi. Jika elite tidak lagi memiliki rasa malu,
ka mudah dikuasai nafsu keserakahan.

gguh memprihatinkan negeri ini, Sekadar rasa malu pun kita sudah tidak punya sehingga harus belajar dari luar.

.mediaindonesia.com
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yak mé_ntah brent di London, kemarip; mehca~
] arﬁnyaharga rnmyak dunia bergeraksemalan rnenlauhl
lmakro APBN 2012, yakni US$50 per barel.. ;
prga rpinyak dunia-yang selangit itu sudah- tentu
hebani APBN. Tid2K ada cara lain, pemerintah mesti
negara tetap sehat, Untikity, pemenmah tidak boleh
! tiloglka ekonomd. .’ 4

an subsidi BBM mulai 1 April sesual dengan perintah
Sudah ada tiga opsi yang

disiapkan pemerintah, yaknt
- menaikkan harga BBM ber-

Terus-menerus
mempmdukm
ind akan mencekik
-sendiri karena
‘minyak dunia
bergerak menjauhi
an APBN 2012.*

_ gunaan BBM ke BBG, dan
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‘Pilihan paling cerdas dari

kan harga'BBM bersubsidi.
-Hanya, keputusan aenaik-
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*enjara yang Manusiawi

abtu, 25 Februari 2012 00:00 WIB

NJARA telah menjadi tempat penyiksaan baru bagi kaum terhukum. Alih-alih memperbaiki, penjara justru
embuat perilaku kriminal dan para pelanggar hukum menjadi lebih buruk.

lah yang kita lihat dari kericuhan yang pecah di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Kerobokan, Denpasar, Bali, Rabu
2/2). Para narapidana membakar gedung perkantoran LP terbesar di Bali itu.

erusuhan dipicu ketidakpuasan narapidana atas penanganan keributan yang terjadi di LP itu pada Minggu (19/2).
ercka mengamuk karena merasa mendapatkan perlakuan diskriminatif dari petugas.

oa narapidana harus ditembak karena menyerang polisi dengan batu batako. Insiden itu mengirim peringatan
ius bahwa ada yang sangat keliru dalam pengelolaan penjara Kita.

ristiwa serupa sesungguhnya sudah nyaris meletus tahun lalu di Rutan Salemba, Jakarta, saat sekitar 30 tahanan
ncoba menyerang petogas rutan. Ketika itu, para petugas Polsek dan Polres Jakarta Pusat datang tepat waktu
ingga masth dapat mengendalikan agresivitas para tahanan. .

lah satu akar persoalan yang diduga menjadi penyebab meledaknya amarah narapidana ialah kondisi hunian LP
g terlalu padat. LP Kerobokan, misalnya, dihuni 1.015 narapidana. Padahal, kapasitas penjara itu hanya 600

2.
rusuhan serupa tentu saja berpotensi terjadi di penjara lain. Semua LP di negeri ini telah kelebihan penghuni.

lah penghuni LP Sorong, Papua, misainya, 223 narapidana. Padahal, seharusnya penjara itu hanya dihuni sesuai
gan kapasitasnya, yakni 183 orang. Di Kalimantan Selatan, lebih parah lagi. Kapasitas total LP di wilayah itu
yalah 1.578 orang. Namun, ada 4,093 narapidana dan tahanan yang harus tinggal di tempat itu.

g lebih ekstrem terjadi di LP Teluk Dalam, Banjarmasin, yang saat ini dihuni 1.326 narapidana. Padahal,
asitas LP itu hanyalah 336 orang.
nasional, overkapasitas LP di seluruh Indonesia mencapai sekitar 40 ribu narapidana.

acak itu telah memberi sinyal bahwa insiden yang jauh lebih buruk daripada Kerobokan dapat meletus
aktu-waktu di banyak LP. Karena itu, Menteri Hukum dan HAM Amir Syamsudin tidak cukup hanya berdiri
unggu di emperan toko di seberang LP Kerobokan untuk menyelesaikan persoalan di LP secara lebih substantif.

dilakukan relokasi penghuni dari LP padat ke LP longgar penghuni, bila itu masih memungkinkan. Bila tidak,
ara harus membangun penjara baru agar narapidana dapat menjalani hukuman lebih manusiawi.

jara memang bukan tempat menyenangkan, Namun, kondisinya harus tetap layak agar narapidana tidak berubah
yadi individu yang lebih jahat.

.mediaindonesia.com
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h preman, transporta:
jikan keamanan dan ke

bui dan butuh ua
makan Bahkan._
kota dijadikan tempat unmk
memerkosa mahasiswi dan
pedagang sayur.

;; Premanisme berbungkus
urgamsasx kemasya%'akatan
juga menggila.

Atasnama, ormas, mereka
bersaing menawarkan jasa
pengamar\an atau penagih-
an‘utang (debt collector).

-langan berduit untuk menin-
das kaurn tak berpunya

Piemanisme dengan se-
gaia wljudfiya itu malah
‘16kasi da-
e - militer. Pada

h'mwa. segeromﬁvlan orang merbantai dua
rumalt duka Rumah Sakit Pusat- Angkatan Darat
ofo, Jakarta Pusat. ;

Mereka menjadi centeng ka-

bt

Jelas sudah, perilaku preman sudah kelewat batas. Apakah
itu harus dibiarkan? Publik jelas menjawab tidak. Kita juga
ai‘pa::at keamanan punya jawaban sama. -
Han ‘tetapi, diakui atau tidak, selain akibat kemiskinan
dan pengangguran, premanisme tumbuh dan menggurita
,karena peémbiaran. Bukan rahasia lagi, banyak preman
dipehhara oknum TNI atau Polri, Preman. xpen]ach kepan-
_jangan tangan-tangan kotor mereka \mmk mengeruk fulus

*“dan keunturigan politik.

Ada simbiosis mutualisme, hubungan yang saling meng-

: '*unmngkan ‘Tidak peduli rakyat menjadi korban, tak peduli
: Tmesld hubungan tercela itu juga mengakibatkan ongkcs
_“'ekonomi tinggi.

Memberantas premanisme memang ﬁdﬁkgampang.ftétapl
akan lebih sulit jika aparat keamanan justru larut dalam
profesi destruktif itu. Polri selalu bersemangat menabuh
genderang perang terhadap preman ketika ada kejadian
besar, seperti kasus John Kei, mbantaian di RSPAD.

Celakanya, ketegasan mereka tu kerap bersifat .pesaat
Tabiat pembiaran selalu saja terulang sehingga premanisme
mendapatkan ruang yang nyaman untuk mengahgkﬁngi
hukum.

Untuk memberantas premanisme perlu ketegasan yang
“berkelanjutan. Pantang a aparaty bersalga,pa de-
ngan preman. Di situlah l?raedﬁﬂitz?s Pol?irglperta i

Jika gagal, negeri ini mustahil terbebas dari teror ﬁrqnl
.minoritas berwujud preman. Indonesia pun akan dicap se-

- bagai negara gagal, failed state, dalam menjamin keamanan

rakyatnya.
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Wﬂg'l 'yang nekat' memperkaya diri. Para pegawai
't itu'seperti berlomba’ mengmhpulkan harta

ya

1 A, menjadi salah seorang miliarder kesohor. Kini
dekam di bui karena dlhukum Mahkamah Kgﬁng

ialah Bahasyim Assifie. Bahasyim memiliki reke-
r Rp64 miliar. Mahkamah Agung menghukumnya
12 tahyn penjara.

' dan Bahasyim tidak membuka
mata karyawan Ditjen Pajak
lainnya. Buknnya kini muncul
lagi nama Dhana wldyan‘mka
Karyawan Ditjen Pajak itu telah
ditetapkan sebagai tersangka

- -oleh-Kejaksaan Agung karena
rekexﬁngnya rnencungakan

‘Analisis Transaks'.'
" (PPATK)' mencurigafs den, g

obesitas it Sebagat pegaww
o negeri sipil golohgan i ¢,
hics ‘Dﬁﬁha sungguh mencengangkan

g, %emssﬁ?:,@sx.ﬁsme o

Mﬂﬁ‘géhdm ka‘fydwa‘h”ﬁliﬂh :
arga.yang taat membayar pajak K &
kepada negara. Untiik apa orang jujur meriba-

au yang tidak jujur justru gimnnmggg;man

enderal Pajak sungguh ‘enjadi lumbung duit .

rekemng pribadi, simpanan istri, dan anggota

ntohnya Gayus Tambunan, pegawaiDitjen Pajak
N, Marntan pegawai pajak yang mempunyax reke— :

Huktman ‘terhadap Géyus :

inya, hingga sekarang tidak ada satu pun pihak yang
rd ndutkan rekening Gayus dan Bahdsyhn yang masuk

penjara.

Kepercayaan wajib pajak pun bisa kian terg %ﬂ
ene

* jakmeletus kasus Gayus, ernIfaIakﬂeh]m jug

mekanisme pengawasan internal ik mencegah};engmk
‘ah'tidfig fakyat oleh karyawan Ditjen Pajak. Kasus Dhana
menunjukkan karyawan Ditjen Pajak masih leluasa melahap
uang pajak untuk memperkaya diri dan kerabat.
Kasus dugaan penggelapan pajak oleh Dhana juga.
]elds mhﬁrdtﬂckan program remunerasi tidak berpe:
gl integrita moral, dan produktivitas pegawai negeri sipil.
am remunerasi justru pertama kali dilakukan

d.tﬁ'}en P'pada 2007.

Ppogram remunerasi pertama kali diterapkan di Dlt}en
Pajak, tentu saja dengan pertimbangan matang. Pehel‘i.maan
negara terbésdr bersumber dari pajak yang dalam. 2012

; ﬁencapalk 1.032 triliun. jJumlah itu naik 18,219%jika diban-

n pada 2011 yang mencapai Rp872,6 triliun.
Karena'itu, éparat pa]ak haruslah benar-benar orang
jujur: e

Kita tidak ingin berprasangka buruk bahwa banyak karya-
wan Ditjen Pajak terlibat mafia. Namun, kita juga perlu

i lme 1'@-" aﬂran bahwa mafia tidak bekb‘rja sen;ﬂrialt Dia

pajak gentayangan di Dnjen Pajak.



